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ABSTRACT 
 This research aims to describe the management of Bougenville Dance and Music 
Galerry in Pontianak City. Bougenville Dance and Music Center is an art center that 
still exists in Pontianak City. This research is qualitative descriptive research. The 
subject of this study was Bougenville Dance and Music Center in Pontianak City. The 
research focused on the study of the exposure of the production management of the 
galerry. The data was obtained with hands-on observation techniques, in-depth 
interviews, and documentation studies. The data is analyzed with qualitative descriptive 
analysis techniques. The validity of data obtained through triangulation through the 
source stage, namely checking data from various sources. The source is the result of 
observations, interviews, and documentation about bougenville Dance and Music Art 
Center in Pontianak City. This study obtained the following results; (1) Bougenville 
Dance and Music Arts Center uses a form of family organization and openness, (2) 
management applied in the galerry using traditional management, (3)The management 
function at Bougenville Dance and Music Arts Center is on planning, organizing, 
implementing, and supervising.  
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PENDAHULUAN 
Sanggar didirikan untuk mencapai tujuan 
bersama yang telah disepakati (Lathief 2009:5). 
Di dalam manajemen produksi sanggar terdapat 
fungsi-fungsi manajerial, yaitu, 
pengorganisasian, perencanaan, pelaksanaan, 
dan pengawasan. Manajemen sanggar yang 
baik mempunyai indikator-indikator, 
diantaranya adalah keberhasilan dalam 
mempertahankan sanggar, keberhasilan dalam 
menjaring siswa atau anggota, terdapat fungsi 
manajerial yakni planning, organizing, 
actuating, dan controlling, dapat menyajikan 
produk sanggar kepada masyarakat, dan dapat 
diterima oleh masyarakat.   
Keberhasilan dan kemampuan yang di 
utarakan di atas merupakan salah satu modal 
dasar berdirinya suatu sanggar. Manajemen 
kesenian sanggar tari dan musik Bougenville 
lebih mengutamakan sumber daya manusia 
karena manusia sebagai pelaku seni yang dapat 
menyajikan produk organisasi.   
Di Provinsi Kalimantan Barat, tepatnya di 
Pontianak terdapat Sanggar Tari dan Musik 
Bougenville yang cukup eksis dalam 
mengembangkan seni tari dan musik 
tradisional. Sanggar Tari dan Musik 
Bougenville adalah sanggar generasi kedua dari 
sanggar sebelumnya yang bernama Wijaya 
Kusuma yang didirikan oleh H. Muhammad 
Yanis Chaniago pada tahun 1960-an. Sanggar 
Wijaya Kusuma ini dahulunya dibina oleh 
Kodam 12 Tanjungpura. Lalu setelah kodam 12 
Tanjungpura dipindahkan  ke Kalimantan 
Selatan maka Sanggar Wijaya Kusuma diubah 
namanya menjadi Sanggar Tari dan Musik 
Bougenville yang berdiri sendiri tanpa naungan 
dari Kodam 12 Tanjungpura lagi. Dalam 
mengelola seni, Sanggar Tari dan Musik 
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Bougenville mengkhususkan pada bidang seni 
tari dan musik melayu baik tradisional, kreasi 
baru atau modern. 
Sanggar Tari dan Musik Bougenville 
merupakan wadah berkegiatan yang positif 
untuk mengembangkan potensi dan kreativitas 
di bidang seni tari dan musik. Para pelatih di 
sanggar ini merupakan aktivis seni yang punya 
loyalitas dan semangat yang tinggi untuk 
memajukan seni. Sehingga, dari mulai 
berdirinya pada 17 September 1982 sampai saat 
ini Sanggar Tari dan Musik Bougenville tetap 
eksis  dalam melestarikan seni di Kota 
Pontianak.  
Sanggar Tari dan Musik Bougenville sejak 
berdiri sampai saat ini sudah memberikan 
kontribusi pada pelestarian dan pengembangan 
seni tradisional khususnya tari dan musik 
melayu didaerah Klimantan Barat. Tari-tarian 
yang sudah menuai prestasi dari Sanggar Tari 
dan Musik Bougenville, yaitu; Tari Serai 
Serumpun, Tari Dare Besuke Rie, Tari 
Bebasoh, Tari Jepin Tempurung, dan Tari 
Belidak.  
Beberapa prestasi yang telah diraih oleh 
Sanggar Tari dan Musik Bougenville 
diantaranya, dipercaya oleh Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia untuk menjadi salah satu wakil 
Indonesia dalam rangka menyemarakkan 
kegiatan Festival Budaya ke-2 BIMP-EAGA di 
Kuching, Malaysia. Kegiatan tersebut 
dilaksanakan mulai 19-23 November 2019, 10 
penyaji terbaik parade tari serai serumpun 2008, 
juara umum tari daerah remaja 2014 (tari 
belidak).  
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik 
untuk meneliti manajemen Sanggar Tari dan 
Musik Bougenville  khususnya pada aspek 
manajemen produksi sanggar dengan judul 
penelitian “Manajemen Produksi Sanggar Tari 
dan Musik Bougenville di Kota Pontianak”. 
Alasan penliti meneliti Sanggar Tari dan Musik 
Bougenville dikarenakan Sanggar Tari 
Bougenville ini merupakan salah satu sanggar 
yang sampai saat ini masih aktif di kota 
pontianak. Pada penelitian ini penliti memilih 
untuk mmenggunakan aspek manajemen 
produksi dengan alasan untuk mengetahui 
bagaimana proses pengelolaan manajemen 
produksi Sanggar Tari dan Musik Bougenville. 
Manajemen diambil dari kata management 
dalam bahasa perancis, yang berarti seni 
melaksanakan dan mengatur suatu proses 
produksi maupun kehidupan sehari-hari. 
Sedangkan secara terminologis manajemen 
adalah ilmu dan seni yang mengatur proses 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-
sumber lainya dengan efektif dan efisien demi 
mencapai suatu tujuan tertentu, Hasibuan 
(2001: 2). 
Pengertian lain tentang manajemen di 
ungkapkan oleh Follet (dalam Handoko, 1995: 
8) yang menyatakan bahwa manajemen sebagai 
suatu seni dalam menyelesaikan pekerjaan 
melalui orang lain. Stoner (dalam Handoko, 
1995: 8) berpendapat manajemen merupakan 
proses perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakkan dan pengawasan yang dilakukan 
para anggota organisasi lainya agar mencapai 
tujuan organisasi yang telah disepakati atau 
ditetapkan. Untuk mencapai suatu tujuan maka 
diperlukan pelaku yang mengkoordinir segala 
aktivitas pengaturan seperti yang diungkapkan 
Jazuli (2001: 34 ) bahwa manajemen dapat 
diartikan sebagai kegiatan kepemimpinan atau 
proses bimbingan dan pengawasan dalam  
bentuk usaha pencapaian tujuan yang dilakukan 
oleh pemimpin.   
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif. Menurut Sugiyono (2014:9) metode 
penelitian kualitataif yaitu metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme 
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 
obyek alamiah, dimana peneliti sebagai 
instrument kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara gabungan Analisis data yang 
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif yang lebih menekankan makna 
daripada generalisasinya. 
Bentuk Penelitian ini menggunakan 
penelitian kualitatif. Dalam penelitian kualitatif  
data yang diperoleh berupa kata–kata melalui 
informasi dari para pendukung, tulisan– tulisan, 
dan foto–foto. Metode kualitatif merupakan  
prosedur penelitian yang menghasilkan data–
data deskriptif berupa kata kata tertulis atau 
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lisan dari orang– orang dan pelaku yang diamati 
dan diarahkan pada latar belakang secara utuh 
(Moleong, 1998 : 1). 
Pendekatan yang digunakan di dalam 
penelitian ini menggunakan pendekatan 
sosiologis yang dipahami sebagai metode yang 
dilakukan dengan mengaitkannya dengan 
sosiologi untuk menganalisa obyek penelitian 
yang tampak, menggejala, dan menjadi realita 
dalam kehidupan sosial, seperti struktur dan 
stratifikasi sosial, corak dan sifat masyarakat, 
pola komunikasi dan interaksi yang ada di 
dalamnya, niali-nilai budaya dan tradisi yang 
ada di dalamnya, keadaan tingkat social, 
ekonomi, pendidikan, kebudayaan dan 
peradaban yang terdapat di dalamnya. 
Pendekatan sosiologi dalam penelitian ini 
digunakan untuk melihat proses 
berlangsungnya prinsip manajemen produksi 
seni dalam sebuah prilaku kelompok sanggar 
seni. 
Informasi dalam penelitian ini berupa data 
sistem manajemen produksi seni yang berupa 
informasi dari pemilik sanggar yang 
menerangkan tentang sejarah sanggar, 
manajemen yang dilaksanakan di sanggar. 
Kegiatan-kegiatan yang telah, sedang dan akan 
dilakukan  oleh Sanggar Tari dan Musik 
Bougenville. 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 
sumber data primer. Data primer adalah 
pengambilan data dengan instrumen 
pengamatan, wawancara, catatan lapangan dan 
pengunaan dokumen. Sumber data primer 
merupakan data yang diperoleh langsung 
melalui teknik wawancara informan atau 
narasumber. 
Adapun narasumber pada penelitian ini 
yaitu Yuza Yanis Chaniago selaku Ketua 
Sanggar Tari dan Musik Bougenville, 
Muhammad Neza Sepvianis  selaku pemusik 
dan koordinator bagian musik di Sanggar Tari 
dan Musik Bougenville, dan Bella Sintia selaku 
penari  di Sanggar Tari dan Musik Bougenville.  
Dalam penelitian ini peneliti datang ke 
tempat kegiatan Sanggar Tari dan Musik 
Bougenville untuk mengamati langsung 
kegiatan yang ada di sanggar. Peneliti 
melakukan observasi pada tanggal 24 Februari 
2021 pada waktu sore hari. Pada saat datang 
peneliti menemui Pak Yuza Yanis Chaniago 
selaku ketua Sanggar Tari dan Musik 
Bougenville, adapun yang peneliti amati pada 
saat penelitian yaitu lokasi penelitian, tempat 
latihan tari dan musik, jadwal kegiatan 
pelatihan sanggar, alat musik yang dipakai, 
busana yang dipakai pada saat pementasan, 
serta piala dan penghargaan.  
Peneliti melakukan wawancara terkait 
dengan sejarah berdirinya sanggar, struktur 
pengurusan sanggar, keangotaan, serta 
manajamen yang dilaksanakan dalam seni 
pertunjukan. Adapun narasumber pada 
penelitian ini yaitu  Bapak Yuza Yanis 
Chaniago selaku Ketua Lembaga, Bella Sintia 
selaku penari dan koordinator bagian tari , 
Muhammad Neza Sepvianis  selaku pemusik 
dan koordinator bagian musik di Sanggar Tari 
dan Musik. Peneliti melakukan wawancara 
pada tanggal 24 Februari 2021 pada waktu sore 
hari. Pada saat datang peneliti menemui Pak 
Yuza Yanis Chaniago selaku ketua Sanggar 
Tari dan Musik Bougenville. Kemudian 
wawancara dengan Bella Sintia secara bertahap 
melalui aplikasi WhatsApp, selanjutnya untuk 
Muhammad Neza Sepvianis  dilakukan  pada 
tanggal 10 Maret 2021. 
Peneliti menggunakan teknik 
dokumentasi, melalui teknik ini peneliti 
memperoleh informasi melalui dokumentasi 
berupa foto pertunjukan, foto piagam dan piala 
serta foto jadwal kegiatan latihan. Selain itu 
peneliti memperoleh rekaman audio dan video 
pementasan yang dilakukan Sanggar Tari dan 
Musik Bougenville 
Dari wawancara yang dilakukan peneliti 
kepada pimpinan sanggar dan pelatih, maka 
telah diperoleh informasi dari pemilik sanggar 
yang menerangkan tentang sejarah sanggar, 
manajemen yang dilaksanakan di sanggar tari 
dan musik Bougenville. Kegiatan-kegiatan 
yang telah, sedang dan akan dilakukan oleh 
sanggar. 
Dalam penelitian manajemen Sanggar Tari 
dan Musik Bougenville, peneliti melakukan 
pengamatan pada obyek penelitian yaitu 
Sanggar Tari dan Musik Bougenville, meliputi 
lokasi penelitian, jadwal, dokumentasi, 
pertunjukan berupa piala dan piagam, busana 
yang dan alat music yang di pakai. 
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Peneliti menggunakan buku catatan adalah 
buku yang berisi tentang catatan singkat 
mengenai informasi terkait dengan penelitian. 
Buku catatan ini diguankan peneliti untuk 
menulis hasil wawancara yang dengan 
informan. 
Kamera foto adalah seperangkat 
perlengkapan untuk mengabadikan sebuah 
objek menjadi gambar. Kamera berfungsi untuk 
memotret semua proses penelitian.  
Data yang disajikan berupa gambaran 
Sanggar Tari dan Musik Bougenville, sejarah 
Sanggar Tari dan Musik Bougenville, unsur-
unsur manajemen yang telah dimiliki maupun 
yang belum dimiliki Sanggar Tari dan Musik 
Bougenville, serta pelaksanaan fungsi-fungsi 
manajemen Sanggar Tari dan Musik 
Bougenville.   
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan triangulasi sumber. Dalam 
menguji keabsahan data peneliti menggunakan 
teknik triangulasi yaitu triangulasi sumber 
dimana di dalam penelitian ini peneliti 
mengumpulkan dan mendapatkan data 
berkaitan dengan fokus penelitian yaitu 
manajemen produksi sanggar Bougenville dari 
tiga narasumber yang berbeda-beda tetapi 
dengan meggunakan teknik yang sama yaitu 
melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Sanggar Tari dan Musik Bougenville 
adalah salah satu sanggar yang berada di tengah 
kota Pontianak, tepatnya di daerah Gg 
Bougenville. Sanggar Tari dan Musik 
Bougenville terletak di Jl.M.Saad Ain Gg 
Bougenville Blok G1, No. 17 Perumnas 1, 
Kelurahan Sungai Jawi Luar, Kecamatan 
Pontianak Barat. Sanggar Tari dan Musik 
Bougenville merupakan sanggar yang letaknya 
strategis karena berada di dekat jalan raya dan 
mudah dijangkau 
Sanggar Tari dan Musik Bougenville 
berdiri pada tanggal 17 September 1984 di 
Pontianak, yang berkiprah sebagai sanggar tari 
Tradisional Melayu Kalimantan Barat. 
Berdirinya Sanggar Bougenville ini setelah 
sanggar tari Wijaya Kusuma di bawah naungan 
Kodam XII Tanjungpura.  
Pada masa berdirinya sanggar ini 
dikarenakan masih sangat minimnya sanggar-
sanggar tari melayu di Kalimantan Barat, 
sehingga pada tahun 1984 tercetuslah sebuah 
ide dari Bapak H. M. Yanis Chaniago, seorang 
seniman tari dari Sumatera Barat yang menimba 
ilmu tari di Palembang, Sumatera Selatan 
dengan Bapak Sauti seniman asal Sumatera 
penggubah tari serampang 12 yang telah 
tersebar ke pelosok nusantara. 
Tujuan mendirikan Sanggar tari 
tradisional melayu Kalimantan Barat yang 
bernama Bougenville ini untuk dapat 
mengangkat, mengembangkan dan 
melestarikan seni budaya Khususnya tari 
tradisional melayu Kalimantan Barat. Hingga 
saat ini seni tari tradisional melayu Kalimantan 
Barat telah mampu diciptakan dan dikenalkan 
oleh sanggar Bougenville sampai ke tingkat 
Nasional bahkan Internasional dengan prestasi 
– prestasi yang sangat memuaskan. 
Sanggar Tari dan Musik Bougenville  
memiliki struktur organisasi yang terdiri dari 
ketua, sekretaris, bendahara, pelatih, pembantu 
umum. Ketua berada di urutan paling atas 
dalam struktur organisasi kemudian 
dibawahnya adalah sekretaris, bendahara 
bagian pelatihan dan bagian pementasan yang 
memiliki tingkatan sejajar dalam struktur 
organisasi kemudian dibawahnya adalah 
pembantu umum. Dalam pemilihan struktur 
organisasi ini menurut Pak H. Yuza Yanis 
Chaniago selaku ketua Sanggar Bougenville 
melalui pemungutan suara terbanyak dari hasil 
kandidat yang telah  dipilih ketua sanggar 
langsung. Sedangkan pemilihan ketua sanggar, 
dipilih berdasarkan turun menurun .  
Pada awal mulanya sanggar ini bernama 
Wijaya Kusuma yang didirikan oleh H. 
Muhammad Yanis Chaniago pada tahun 1960-
an. Namun sekarang telah menjadi Sanggar Tari 
dan Musik Bougenville  yang dipimpin oleh 
anaknya yaitu Pak H. Yuza Yanis Chaniago.  
 Sanggar Tari dan Musik Bougenville  
memiliki struktur organisasi yang terdiri dari 
ketua, sekretaris, bendahara, pelatih, pembantu 
umum. Ketua berada di urutan paling atas 
dalam struktur organisasi kemudian 
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dibawahnya adalah sekretaris, bendahara 
bagian pelatihan dan bagian pementasan yang 
memiliki tingkatan sejajar dalam struktur 
organisasi kemudian dibawahnya adalah 
pembantu umum. Dalam pemilihan struktur 
organisasi ini menurut Pak H. Yuza Yanis 
Chaniago selaku ketua Sanggar Bougenville 
melalui pemungutan suara terbanyak dari hasil 
kandidat yang telah  dipilih ketua sanggar 
langsung. Sedangkan pemilihan ketua sanggar, 
dipilih berdasarkan turun menurun . Pada awal 
mulanya sanggar ini bernama Wijaya Kusuma 
yang didirikan oleh H. Muhammad Yanis 
Chaniago pada tahun 1960-an. Namun sekarang 
telah menjadi Sanggar Tari dan Musik 
Bougenville  yang dipimpin oleh anaknya yaitu 
Pak H. Yuza Yanis Chaniago. 
Sanggar Tari dan Musik Bougenville 
merupakan salah satu sanggar yang masih tetap 
eksis di Pontianak. Eksistensi Sanggar Tari dan 
Musik Bougenvile ini tidak terlepas dari 
kegigihan Pak H. Yuza Yanis Chaniago selaku 
Ketua dan  pengurus sanggar yang membantu.  
Perekrutan pegawai di Sanggar Tari dan 
Musik Bougenville Pontianak ini tidak 
diadakan seleksi atau penerimaan lamaran 
kerja. Tetapi di Sanggar Tari dan Musik 
Bougenville Pontianak  ini pegawai dan 
pelatihnya terpilih secara otomatis, biasanya 
siswa yang telah lama aktif setelah sudah lulus 
sekolah masih ada yang bersedia berkegiatan di 
sanggar Tari dan Musik  Bougenville Pontianak 
tersebut, sehingga secara otomatis menjadi 
pelatih atau pengurus di sanggar Tari dan Musik  
Bougenville Pontianak. 
Pengurus di Sanggar Tari dan Musik 
Bougenville Pontianak adalah orang yang 
mempunyai motivasi intrinsik yaitu mempunyai 
motivasi yang timbul dan tertanam pada diri 
sendiri karena mereka adalah orang-orang yang 
peduli terhadap kesenian serta kemajuan 
sanggar, walaupun demikian pimpinan sanggar 
juga mempunyai pengaruh besar terhadap 
pengurus yang dipimpin, pimpinan di Sanggar 
Tari dan Musik Bougenville mempunyai 
kewajiban untuk mengawasi, mengajak, 
meluruskan dan mengingatkan terhadap 
pengurus agar semua pengurus dapat 
menjalankan tugasnya dengan baik demi 
kemajuan sanggar.  
Pimpinan maupun pengurus anggota 
bekerja sama dengan baik demi mencapai 
tujuan yang diharapkan yaitu memajukan 
kesenian Sanggar Tari dan Musik Bougenville. 
Pimpinan sanggar tidak hanya memberikan 
motivasi kepada jajaran pengurus saja, tetapi 
pemberian motivasi juga dilakukan untuk murid 
sanggar, yaitu dengan memberikan semangat 
kepada seluruh murid dan anggota sanggar agar 
bersungguh-sungguh dalam berlatih. Apabila 
murid dapat menguasai materi dengan baik, 
maka murid akan diberi kesempatan untuk 
mengikuti pementasan di sanggar maupun di 
luar sanggar.  
Strategi yang diambil sanggar Tari dan 
Musik Bougenville dalam menghadapi jumlah 
peserta latihan yang tidak stabil atau naik turun 
yaitu dengan mencari lahan-lahan untuk 
pementasan dan memberitahukan kepada anak-
anak kalau akan diadakan pentas. Akhirnya dari 
satu anak memberitahukan kepada yang lain 
agar tetap ikut berlatih karena akan diadakan 
pementasan agar mereka termotivasi untuk 
melakukan pelatihan, sehingga jumlah peserta 
pelatihan meningkat. Strategi lain yang diambil 
agar jumlah peserta latihan meningkat dengan 
cara mengadakan kegiatan ujian tari yang 
diadakan setiap memperingati Hari Ulang 
Tahun Sanggar Tari dan Musik Bougenville dan 
akan naik tingkatan kelas tari. Materi yang 
diujiankan adalah materi yang telah diajarkan di 
sanggar, sehingga siswa berangkat latihan rutin 
agar bisa menari dan diharapkan lulus naik 
tingkat. 
Beberapa prestasi yang telah diraih oleh 
Sanggar Tari dan Musik Bougenville 
diantaranya, dipercaya oleh Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia untuk menjadi salah satu wakil 
Indonesia dalam rangka menyemarakkan 
kegiatan Festival Budaya ke-2 BIMP-EAGA di 
Kuching, Malaysia. Kegiatan tersebut 
dilaksanakan mulai 19-23 November 2019, 10 
penyaji terbaik parade tari serai serumpun 2008, 
juara umum tari daerah remaja 2014 (tari 
belidak).  
Manajemen Produksi  Seni Pertunjukan 
Untuk Memenuhi Kebutuhan Konsumen 
Perencanaan keuangan di Sanggar 
Bougenville Pontianak  yang diterapkan yaitu 
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dengan sistem transparan atau keterbukaan, jadi 
semua anggota berhak mengetahui berapa 
jumlah uang kas yang dimiliki sanggar dan 
fasilitas apa saja yang dimiliki sanggar. Ketika 
mendapat job atau akan pentas semua peserta 
mendapatkan uang  sesuai dengan tugas dan 
kesepakan yang telah disepakati oleh sanggar. 
Proses produksi seni pertunjukan Sanggar 
Tari dan  Musik Bougenville untuk memenuhi 
permintaan masyarakat ini dilaksanakan oleh 
staf produksi atau kecrabat kerja produksi 
dalam bentuk yang sederhana yang langsung 
ditangani oleh unsur dari struktur organisasi inti 
terdiri dari ketua sanggar, sekretaris, bendahara, 
bidang pelatihan dan humas. Permintaan atau 
undangan masyarakat biasanya dimulai dengan 
permintaan secara langsung bertemu atau 
melalui hubungan telepon atau secara tidak 
langsung melalui surat yang diterima oleh ketua 
sanggar. 
Permintaan atau undangan masyarakat 
oleh ketua sanggar ditindak lanjuti oleh 
sekretaris untuk mendapatkan informasi jenis 
pertunjukan yang diminta misalnya pertunjukan 
tari/musik tradisional atau tari/musik kreasi 
baru, durasi pertunjukan, tempat pertunjukan, 
tanggal pertunjukan, jumlah penari/pemusik 
dan biaya paket pertunjukan tari/musik yang 
ditampilkan. Informasi yang didapat oleh 
sekretaris disampaikan ke ketua sanggar dan 
selanjutnya ketua sanggar meminta pada bidang 
litbang untuk mempersiapkan materi 
pertunjukan tari/musik bekerjasama dengan 
bidang pendidikan dan pelatihan sesuai 
permintaan. Setelah materi pertunjukan 
tari/musik ditetapkan ditunjuk 
koreografer/komposer yang menjadi penggarap 
pada materi yang akan ditampilkan untuk 
melakukan proses latihan. 
Pelaksanaan manajemen produksi seni di 
Sanggar Tari dan Musik Bougenville untuk 
memenuhi permintaan konsumen dilaksanakan 
sesuai dengan arahan dari konsumen itu sendiri, 
baik dari segi jadwal penampilan maupun jenis 
tari yang ingin dibawakan. Dalam 
pertunjukannya juga tidak memakan waktu 
yang lama, hanya sekitar 5-10 menit paling  
dalam 1 kali penampilan. Sehingga untuk 
produksi pertunjukan untuk memenuhi 
permintaan konsumen Sanggar Tari ddan 
Musik Bougenville tidak membuat tim khusus 
untuk staf produksi dalam pelaksanaan 
produksi seni tersebut.  
Sanggar Bougenville dalam melaksanakan 
produksi seni pertunjukan untuk memenuhi 
permintaan konsumen biasanya pengawasan di 
lakukan langsung oleh Ketua. Dalam hal ini 
beliau mengawasi penampilan para penari dan 
pemusik, baik sebelum penampilan maupun 
pada saat penampilan. Selain mengawasi 
penampilan beliau juga bertugas megawasi dan 
memastikan alat musik maupun sound system 
berfungsi  dengan baik demi menunjang 
pertunjukan agar berjalan dengan lancar. 
Manajemen Produksi  Pertunjukan Seni 
Sanggar Tari dan Musik Bougenville 
Produksi kesenian yg dilaksanakan atas 
inisiatif Sanggar Tari dan Musik Bougenville 
diperlukan perencanaan yang matang, hal ini 
dikarenakan seluruh panitia produksi 
merupakan tanggung jawab dari Sanggar Tari 
dan Musik Bougenville, dalam hal ini anggota 
organisasi Sanggar Tari dan Musik Bougenville 
berperan langsung dalam menjalankan proses 
produksi seni pertunjukan. Perencanaan diawali 
dengan diskusi ketua sanggar kepada para 
anggota organisasi Sanggar Tari dan Musik 
Bougenville untuk mengadakan pertunjukkan 
dengan tujuan tertentu.  
Adapaun salah satu tujuan melakasanakan 
pertunjukan dengan insitif sendiri yaitu 
pertunjukkan yang dilaksanakan untuk 
merayakan berdirinya sanggar Bogenville. 
Setelah sepakat untuk diadakan pertunjukan  
yang dilaksanakan sendiri oleh Sanggar Tari 
dan Musik Bougenville, kemudian ketua 
sanggar akan melakukan rapat pembentukan 
struktur panitia produksi, serta  membahas hal 
lain seperti tema pertunjukan, waktu, tempat 
pelaksanaan, susunan acara, perlengkapan yang 
dibutuhkan,  pendanaan, dan hal lainnya. 
Dalam melaksanakan program kegiatan 
berupa proyek atau produksi kesenian, pertama-
tama yang dilakukan adalah menentukan staf 
produksi atau kerabat kerja produksi untuk 
menjalankan proyek atau sebuah produksi  seni 
atau pertunjukan. Staf produksi pada Sanggar 
Tari dan Musik Bougenville terdiri dari 
pengurus inti dan anggota yang memiliki 
kemampuan dalam bidang-bidang produksi. 
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Ketua Sanggar Tari dan Musik 
Bougenville dalam manajemen produksi seni 
kedudukannya pada staf produksi otomatis 
sebagai pimpinan atau direktur utama produksi. 
Dalam penyelengaraan produksi pertunjukan di 
Sanggar Tari dan Musik Bougenville terdapat 
dua bidang tanggung jawab yaitu tanggung 
jawab di bidang artistik dan nonartistik.  
Pelaksanaan latihan dalam rangka event 
akan dapat bertambah  intensitasnya. Untuk 
mengikuti festival dibutuhkan persiapan 
sekurang – kurang nya 1 bulan dalam kapasitas 
latihan 4 kali dalam 1 minggu. Hal tersebut di 
tegas kan oleh Pak Yuza selaku Pemimpin 
menggungkapkan bahwa dalam setiap 
pementasaan akan dilakukan latihan intensif,hal 
itu bukan hanya hendak melakukan festival 
,namun juga ketika mendapatkan undangan 
pementasaan dengan tamu  pejabat negara 
maupun pementasan perayaan hari hari besar. 
Pengawasan dilakukan dengan maksud 
agar kegiatan atau program yang sedang 
dilaksanakan selalu sesuai dengan rencana atau 
tidak menyimpang dari rencana yang telah 
ditetapkan. Apabila pada suatu hai terjadi 
penyimpangan, maka dilakukan upaya untuk 
mengembalikan kegiatan seperti semula. Pak H. 
Yuza Yanis Chaniago dan Ibu Neni Fitriyani 
sebagai pimpinan dan bendahara sanggar selalu 
mengupayakan untuk mengendalian sanggar 
dengan cara melakukan pendekatan secara 
kekeluargaan terhadap semua pelatih agar 
organisasi dan pelatihan di sanggar dapat 
berjalan dengan baik, sehingga rencana untuk 
mencapai tujuan dapat terlaksana sesuai dengan 
yang diharapkan, pelatihan di sanggar tetap 
berjalan dengan baik dan mutu sanggar menjadi 
semakin baik
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil pengamatan dan 
penelitian tentang Manajemen sanggar seni 
Bougenvville yang diuraikan dalam bab IV, 
maka penulis menyimpulkan bahwa 
pelaksanaan langkah-langkah manjemen 
dalam pengelolaan sanggar seni 
Bougenville sudah berjalan baik, dalam Hal 
sebagai berikut: 
Perencanaan (Planning) Program 
kerja yang disusun oleh sanggar seni 
Bougenville meliputi, menentukan 
program kerja. Dalam menentukan 
perencanaan tentulah ada kendalanya, 
seperti rencana yang disusun tidak sesuai 
dengan kegiatan diluar daripada kegiatan 
sanggar para anggotanya. Namun, untuk 
mencari solusi, para pengurus sanggar 
mengadakan rapat untuk membahas 
perencanaan tersebut untuk menetapkan 
secara bersama program apa saja yang akan 
direncanakan.   
Pembentukan kepengurusan sanggar 
Bougenville telah ada sejak awal 
dibentuknya sanggar  Bougenville Agar 
semua kegiatan berjalan dengan baik sesuai 
pembagian tugas masing-masing pengurus.  
Begitupun dalam pelaksanaan 
kegiatan dari program tersebut. 
Pelaksanaan kegiatan tersebut tidak jarang 
menemui kendala. Kendala tersebut lebih 
banyak datangnya dari para anggota. 
Beberapa anggota sering datang terlambat 
maupun berhenti dalam proses pembinaan 
dan pelatihan. Hal tersebut bisa 
mengganggu proses pembinaan bagi 
anggota lainnya. Oleh karena itu pengurus 
sepakat untuk memberikan sanksi atas hal 
tersebut agar para anggota sadar betapa  
pentingnya waktu dalam pembinaan dan 
pelatihan. 
Tahap pengawasan dilakukan oleh 
pengurus sanggar seni Bougenville adalah 
untuk mengetahui permasalahan yang ada. 
Pengawasan pendahuluan yang dirangcang 
untuk mengantisipasi masalah yang 
mungkn akan timbul. Setelah dilakukan 
pengawasan pendahuluan maka selanjutnya 
pengurus melakukan pengawasan ketika 
pengawasan berlangsung untuk mengawasi 
proses penerapan program kerja yang telah 
disusun pada awal kepengurusan kegiatan 
tersebut.  
Terakhir adalah pengawasan umpan 
balik sebenarnya mirip dengan evaluasi 
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kegiatan, artinya mengajak anggota untuk 
ikut serta mengevaluasi kegiatan yang telah 
dilakukan dan memberikan solusi untuk 
permasalahan yang ada. Simpulan 
menyatakan jawaban dari hipotesis 
dan/atau tujuan penelitian yang telah 
dinyatakan di bagian pendahuluan. 
Simpulan bukan berisi pengulangan dari 
hasil dan pembahasan, tetapi lebih kepada 
ringkasan hasil temuan seperti yang 
diharapkan di tujuan atau hipotesis.  
Saran 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
kesimpulan yang telah dipaparkan tersebut, 
diharapkan penelitian ini dapat menjadi 
saran untuk beberapa pihak. Adapun saran 
yang dimaksud oleh peneliti adalah sebagai 
berikut. 
Bagi Pemerintah Pontianak, 
Khususnya Dinas Budaya dan Parawisata 
untuk dapat memberikan apresiasi kepada 
seniman individu maupun kelompok yang 
berprestasi.  
Bagi lembaga kesenian daerah, agar 
dapat terus melestarikan dan 
mempertahankan aset kesenian sebagai 
kekayaan budaya sehingga tidak 
mengalami kepunahan. 
Bagi Prodi Seni Pertunjukan FKIP 
UNTAN Pontianak, agar dapat menambah 
perbendaharaan dan pendokumentasian 
tulisan yang berkaitan dengan Manajemen 
Produksi Sanggar Tari dan Musik 
Bougenville di Kota Pontianak. 
Bagi Sanggar, agar dapat terus ikut 
melestarikan kesenian yang ada di 
Kalimantan Barat 
Bagi calon peneliti selanjutnya ,dapat 
menjadikan ini untuk mengkaji  ilmu 
Manajemen Produksi yang ada di 
Kalimantan Barat, agar dapat menjadikan 
penelitian ini sebagai sumber referensi 
dalam penelitian selanjutnya. 
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